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ABSTRACT 
Availability of good quality forage is limited during dry season. Dwarf elephant grass is one of alternatives in providing 
high productivity and quality of forage. This paper aims to inform morphologhy characteristics, feed quality, and post harvest of 
dwarf elephant grass. Dwarf elephant grass (Pennisetum purpureum cv. Mott) has different morphology from common elephant 
grass (P. purpureum). It has several advantages compared to common elephant grass in term of faster growth and regrowth rates, 
high of leaf and stem ratio, protein content, and dry matter production. This grass is suitable for grazing and cut and carry 
system. This grass is also suitable for ruminant feed as silage or hay. Processing of dwarf elephant grass using fermentation 
technology is recommended during over production period, for further use during drought and limited forage availability. 
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ABSTRAK 
Ketersediaan hijauan pakan dengan kualitas yang baik pada saat musim kemarau sangat terbatas. Pengembangan rumput 
gajah mini merupakan salah satu alternatif dalam penyediaan hijauan pakan karena rumput ini merupakan jenis rumput unggul. 
Makalah ini menginformasikan tentang karakteristik morfologi dan keunggulannya sebagai sumber pakan serta pengolahannya 
untuk pemenuhan kebutuhan pakan ruminansia dari rumput gajah mini. Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) 
mudah dibedakan dengan rumput gajah (P. purpureum) ditinjau dari morfologinya. Rumput gajah mini memiliki beberapa 
keunggulan dibandingkan dengan rumput gajah dalam hal pertumbuhan dan regrowth yang cepat, rasio daun dan batang, 
kandungan protein dan produksi bahan kering yang tinggi. Rumput ini dapat dimanfaatkan dalam sistem grazing dan cut and 
carry. Selain itu, rumput ini dapat diberikan dalam bentuk silase maupun kering (hay). Pengolahan rumput gajah mini melalui 
teknologi fermentasi direkomendasikan saat produksinya melimpah, sehingga dapat dimanfaatkan pada musim kemarau dimana 
ketersediaan hijauan terbatas.  
Kata kunci: Hijauan, ruminansia, rumput gajah mini 
PENDAHULUAN 
Program pemerintah dalam pemenuhan kebutuhan 
protein hewani dalam rangka mewujudkan kemandirian 
pangan, harus didukung oleh ketersediaan pakan. Salah 
satu upaya dalam meningkatkan produktivitas ternak 
ruminansia adalah dengan menyediakan hijauan pakan 
dalam kuantitas dan kualitas yang cukup sepanjang 
tahun. Penyediaan hijauan pakan umumnya mengalami 
kendala pada saat musim kemarau karena jumlah yang 
sangat terbatas dengan kualitas yang rendah. 
Pengembangan rumput gajah mini (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) merupakan salah satu alternatif 
dalam penyediaan hijauan pakan, karena rumput ini 
merupakan jenis rumput unggul. Produksi yang tinggi 
disertai rasio daun batang yang tinggi membuat rumput 
ini cocok diolah menjadi silase utamanya di saat 
produksi hijauan melimpah sehingga dapat 
memperpanjang masa simpannya. Pemberian rumput 
gajah mini dalam keadaan segar untuk ruminansia 
cukup praktis karena dengan ukurannya yang mini 
dapat langsung diberikan kepada ternak tanpa dicacah 
terlebih dahulu. 
Rumput gajah mini memiliki palatabilitas dan 
nilai nutrisi yang baik sehingga sangat menjanjikan 
sebagai sumber hijauan pakan yang berkesinambungan 
untuk ruminansia. Rumput gajah mini tetap disukai 
ternak saat diberikan dalam keadaan segar maupun 
dalam bentuk kering berupa hay (Morais et al. 2007). 
Dilihat dari aspek produksi dan kandungan protein 
kasar, rumput gajah mini lebih unggul dibandingkan 
dengan rumput Brachiaria decumbens, Brachiaria 
ruziziensis dan Paspalum notatum, sedangkan dari sisi 
palatabilitas dan kecernaan rumput gajah mini 
WARTAZOA Vol. 27 No. 4 Th. 2017 Hlm. 167-176 
 168 
sebanding dengan rumput B. ruziziensis dan tetap lebih 
unggul dibandingkan dengan rumput B. decumbens dan 
P. notatum (Sirait et al. 2015a). 
Rumput gajah yang dikenal dengan napier grass 
atau elephant grass berasal dari Afrika tropika, 
kemudian menyebar dan diperkenalkan ke daerah 
tropika di dunia dan tumbuh alami di seluruh Asia 
Tenggara yang bercurah hujan lebih dari 1.000 mm dan 
tidak ada musim panas yang panjang. Kegiatan 
pemuliaan menghasilkan banyak kultivar, terutama di 
Amerika, Filipina dan India. Cook et al. (2005) 
menyebutkan terdapat dua kultivar rumput gajah mini 
yakni Merkeron dan Mott, yang dikembangkan di 
Tifton Station, Georgia Amerika Serikat, masing-
masing tahun 1955 dan 1988. Kultivar Mott diperoleh 
dari hasil seleksi terbaik keturunan kultivar Merkeron, 
memiliki rasio daun dengan batang yang tinggi serta 
kualitas hijauan yang lebih baik. Rumput gajah mini 
yang mulai dibudidayakan di Loka Penelitian Kambing 
Potong (Lolitkambing) Sei Putih sejak tahun 2013 
berasal dari Jawa Timur, tempat dimana pertama kali 
rumput ini dikembangkan oleh seorang peternak 
kambing. Di Indonesia, rumput gajah merupakan 
tanaman hijauan utama pakan ternak yang penanaman 
maupun introduksinya direkomendasikan oleh berbagai 
kalangan. 
Tulisan ini menguraikan informasi tentang rumput 
gajah mini, karakteristik morfologi dan keunggulannya 
sebagai sumber pakan, serta pengolahannya untuk 
pemenuhan kebutuhan pakan ruminansia. 
GAMBARAN UMUM RUMPUT GAJAH MINI 
Klasifikasi rumput gajah mini 
Rumput P. purpureum cv. Mott dikenal dengan 
nama lokal gajah mini (karena tinggi tanaman maupun 
panjang dan lebar daun yang lebih kecil dibandingkan 
dengan rumput gajah, P. purpureum) atau rumput odot 
(sebab untuk pertama kalinya dikembangkan di Tulung 
Agung Jawa Timur oleh seorang peternak kambing PE 
bernama Bapak Odot) atau rumput gajah duduk (karena 
tinggi tanaman ini lebih pendek dari rumput gajah 
umumnya, setinggi gajah yang sedang duduk) atau 
rumput gajah super (karena tumbuhnya cepat, 
produksinya banyak dan pertumbuhan/regrowth juga 
cepat). 
Menurut Chemisquy et al. (2010) dan USDA 
(2012) klasifikasi rumput gajah mini adalah sebagai 
berikut:  
Kingdom : Plantae  
Sub-kingdom : Tracheobionta 
Super-divisi : Spermatophyta 
Divisi : Magnoliophyta  
Kelas : Liliopsida (monokotil) 
 
Sub-kelas : Commolinidae 
Ordo : Poales 
Famili : Poaceae (suku rumput-rumputan) 
Bangsa : Paniceae 
Genus : Pennisetum 
Spesies : P. purpureum cv. Mott 
Selain P. purpureum cv. Mott, P. purpureum 
terdiri dari beberapa kultivar lain yaitu P. purpureum 
cv. Muaklek, P. purpureum cv. Bana, P. purpureum cv. 
Taiwan A148, P. purpureum cv. Common, P. 
purpureum cv. Wruk wona, P. purpureum cv. Tifton 
dan P. purpureum cv. Kampheng san (Rengsirikul et 
al. 2013). 
Karakteristik rumput P. purpureum cv. Mott dan P. 
purpureum 
Rumput gajah mini merupakan jenis rumput 
unggul karena produktivitas dan kandungan zat gizi 
cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi 
bagi ternak ruminansia. Rumput ini dapat hidup di 
berbagai tempat, toleran naungan, respon terhadap 
pemupukan dan menghendaki tingkat kesuburan tanah 
yang tinggi. Rumput gajah mini tumbuh membentuk 
rumpun dengan perakaran serabut yang kompak dan 
terus menghasilkan anakan apabila dipanen secara 
teratur. Dari segi pola pertumbuhannya, rumput gajah 
mini memiliki karakter unik dimana pertumbuhan 
daunnya lebih mengarah ke samping. Tinggi tanaman 
rumput gajah mini lebih rendah dari satu meter 
(Gambar 1A). Menurut Sirait et al. (2015a) rata-rata 
tinggi tanaman adalah 96,3 cm pada umur panen dua 
bulan, sedangkan rumput gajah (Gambar 1B) 
ketinggiannya dapat mencapai 400-700 cm seperti 
diuraikan dalam CABI (2014). 
Perbanyakan rumput gajah mini dilakukan secara 
vegetatif menggunakan sobekan rumpun/pols ataupun 
dengan stolon. Perbanyakan secara generatif yang 
ditanam di Sumatera Utara tidak mungkin dilakukan 
sebab berdasarkan pengamatan rumput ini tidak 
menghasilkan biji. Rumput gajah mini yang ditanam di 
Siborong-borong, Tapanuli Utara menghasilkan bunga 
namun tidak menghasilkan biji (Sirait et al. 2015a). 
Pada prinsipnya apabila ditanam pada kondisi optimal, 
rumput gajah mini dapat menghasilkan biji tetapi 
sedikit. 
Rumput gajah mini sangat mudah dibedakan 
dengan rumput gajah yang sudah umum dikenal. 
Tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang ruas batang 
maupun panjang dan lebar daun kedua kultivar rumput 
ini sangat berbeda seperti disajikan dalam Tabel 1. 
Rendahnya tanaman rumput gajah mini ini dapat 
mempermudah pelaksanaan panen. 
Karakteristik morfologi lainnya yang mudah 
dibedakan antara rumput gajah dengan rumput gajah 
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mini adalah bentuk dan ukuran batang. Batang rumput 
gajah berbentuk silinder sedang untuk rumput gajah 
mini berbentuk pipih. 
    
Gambar 1. Rumput gajah mini (A) dan rumput gajah (B) 
Rumput gajah dapat tumbuh pada ketinggian 
hingga 2.000 m dpl dengan suhu 25-40°C dan curah 
hujan 1.500 mm/tahun. Rumput ini toleran terhadap 
kekeringan dan lebih cocok tumbuh pada lahan dengan 
drainase yang baik dan pada tanah yang subur serta 
memiliki adaptasi yang luas terhadap tingkat 
kemasaman (pH) tanah (4,5-8,2). Rumput gajah 
merupakan rumput yang tumbuh baik pada kondisi 
cahaya penuh, meskipun masih dapat berproduksi bila 
yang ternaungi hanya sebagian tanaman (Heuze et al. 
2016) dan akan tumbuh sangat baik bila ditanam di 
tanah yang gembur dan subur. Rumput gajah mini juga 
dapat tumbuh baik pada areal naungan di bawah 
tegakan pohon. Rellam et al. (2017) menyebutkan 
adanya pengaruh interaksi antara taraf pupuk nitrogen 
dengan naungan 70% menghasilkan panjang daun, 
jumlah daun dan tinggi tanaman terbaik. Rumput gajah 
mini juga mempunyai tingkat pertumbuhan yang cukup 
tinggi di lahan terbuka bekas penambangan batu kapur 
yang dipupuk kotoran kambing dan ditanam bersama 
kacang tanah menghasilkan tinggi tanaman 75-88 cm 
(Sarwanto & Tuswati 2017). 
Teknis budidaya rumput gajah dan rumput gajah 
mini secara umum sama, mulai dari persiapan lahan, 
pengolahan tanah, pembuatan lubang, penanaman, 
penyiraman, pemupukan, penyiangan hingga 
pemanenan, yang berbeda dalam pelaksanaan 
pemanenan adalah tinggi pemotongan. Untuk memanen 
rumput gajah pemotongan dilakukan setinggi 15 cm di 
atas permukaan tanah sedang untuk rumput gajah mini 
ketinggian pemotongan cukup 7-10 cm atau hanya 5 
cm (Santos et al. 2013). 
KEUNGGULAN RUMPUT GAJAH MINI 
SEBAGAI SUMBER PAKAN 
Rumput gajah mini memiliki beberapa keunggulan 
yaitu pertumbuhan cepat, berbulu halus, daun lembut, 
batang lunak, disukai ternak dan regrowth 
(pertumbuhan kembali) yang cepat. Dengan defoliasi 
yang teratur pertumbuhan anakan lebih banyak. 
Keunggulan lain adalah produksi hijauan tinggi, 
kandungan protein 10-15% dan kandungan serat kasar 
yang rendah (Urribarrí et al. 2005). Rumput ini 
memiliki kandungan karbohidrat struktural lebih 
rendah sehingga memiliki kecernaan yang tinggi. 
Dilaporkan juga bahwa pada musim kemarau maupun 
hujan tidak terjadi perubahan fisik pada daunnya. 
Kozloski et al. (2005) melaporkan bahwa hasil 
pengujian rumput gajah mini pada ternak domba 
menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering tidak 
dipengaruhi umur panen. Nilai nutrisi mulai menurun 
pada umur panen yang semakin panjang terutama pada 
interval panen 70 hari. 
Palatabilitas yang tinggi dapat dilihat dari level 
konsumsi bahan kering hay rumput gajah mini pada 
pemberian sebanyak 1,5; 1,75 dan 2,25% dari bobot
Tabel 1. Perbedaan karakteristik morfologi rumput gajah mini dan rumput gajah  
Uraian 
Jenis rumput 
Rumput P. purpureum cv. Mott Rumput P. purpureum 
Nilai Sumber Nilai Sumber 
Tinggi tanaman (cm) 79,0 Halim et al. (2013) 400-700 CABI (2014) 
 96,3 Sirait et al. (2015a)   
 108,0-125,0 Lasamadi et al. (2013)   
Jumlah anakan  19,6-60,0 Halim et al. (2013) 5-13 Wijitphan et al. 2(009) 
 21,0 Halim et al. (2013)   
 s.d 30,0 Lasamadi et al. (2013)   
Panjang ruas batang (cm) 3,0-4,0 Yassin et al. (2003) 10-12 Yassin et al. (2003) 
Panjang daun (cm) ±55,0 Sirait et al. (2015a) 100-120 Heuze et al. (2016) 
Lebar daun (cm) 2,0-3,5 Sirait et al. (2015a) 1-5 Heuze et al. (2016) 
Bentuk batang Pipih - Silinder - 
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badan dan menghasilkan daya cerna bahan kering, 
bahan organik, TDN dan nitrogen yang relatif sama 
(Morais et al. 2007). Hal ini menggambarkan bahwa 
rumput gajah mini ini tetap disukai oleh ternak 
sekalipun diberikan dalam bentuk kering. Kecernaan 
yang sama pada level konsumsi yang meningkat 
menunjukkan bahwa persentase yang dikonsumsi dan 
yang sisa pada ketiga level tidak berbeda, sehingga 
dalam kondisi keterbatasan sumber pakan pemberian 
cukup pada level 1,5% dari bobot badan. Selain itu, 
rumput gajah mini juga memiliki daya cerna nitrogen 
dan bahan kering tertinggi diantara rumput-rumput 
tropis lainnya. 
Produksi rumput gajah mini 
Produksi rumput gajah mini sangat bervariasi dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 
agroklimat, jarak tanam dan manajemen budidaya. 
Produksi rumput gajah mini pada beberapa lokasi yang 
berbeda disajikan dalam Tabel 2. Tanpa membedakan 
musim di saat panen, di Malaysia produksi BK rumput 
gajah mini per panen bisa mencapai 8,7 ton/ha dengan 
kumulatif produksi BK sebesar 55,9 ton/ha/tahun pada 
jarak tanam 50×100 cm (Halim et al. 2013) lebih tinggi 
dibandingkan dengan produksi rumput gajah mini di 
Sei Putih. Produksi rumput gajah mini di Thailand pada 
musim hujan (30,73 ton/ha/tahun) lebih tinggi 
dibandingkan pada musim kemarau (18,44 ton/ha/ 
tahun) seperti dilaporkan oleh Tekletsadik et al. (2004). 
Hal yang serupa dilaporkan Rengsirikul et al. (2013) 
dengan jumlah produksi BK pada musim hujan dan 
kemarau masing-masing sebanyak 32,8 dan 21,4 
ton/ha/tahun. Curah hujan yang cukup memberikan 
pengaruh terhadap ketersediaan air tanah yang dapat 
dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan 
perkembangannya sehingga produksi juga meningkat 
dibandingkan pada musim kemarau. Produksi bahan 
kering rumput gajah mini hasil penelitian Zahid et al. 
(2002) sebanyak 24,22 ton/ha/tahun pada perlakuan 
tanpa pemupukan N dan P. Sedangkan pada pemberian 
pupuk N dan P dengan dosis masing-masing 120 dan 
60 kg/ha/tahun, produksi BK mencapai 47,16 ton/ha/ 
tahun. Dengan perlakuan pemupukan pada rumput 
gajah mini, terdapat peningkatan produksi BK hingga 
94,7% dibandingkan tanpa pemupukan. Hal ini 
menunjukkan bahwa rumput ini sangat responsif 
terhadap pemupukan dengan ketersediaan hara yang 
cukup dalam tanah. Hasil produksi bahan kering 
rumput gajah pada jarak tanam 50×100 cm dengan 
manajemen irigasi dan pemupukan nitrogen yang 
intensif (55,8 ton/ha/tahun) lebih tinggi dibandingkan 
dengan produksi bahan kering rumput gajah mini 
seperti diperoleh Wijitphan et al. (2009). Meskipun 
produksi bahan kering rumput gajah mini lebih rendah 
dibandingkan dengan rumput gajah, dengan perbedaan 
rasio daun batang yang lebih tinggi pada rumput gajah 
mini akan menghasilkan produksi BK daun yang lebih 
tinggi. Menurut Halim et al. (2013) rasio daun dengan 
batang untuk rumput gajah mini dan rumput gajah 
masing-masing sebesar 1,4 dan 1,8. Dari produksi BK 
rumput gajah mini sebesar 43,58 ton/ha/tahun 
diperoleh produksi BK daun sebanyak 25,42 
ton/ha/tahun. Sedangkan dari produksi rumput gajah 
sebesar 55,8 ton/ha/tahun diperoleh produksi BK daun 
sebanyak 24,80 ton/ha/tahun. Hal ini menunjukkan 
bahwa rumput gajah mini tetap memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan rumput gajah, sebab bagian 
tanaman yang lebih disukai ternak adalah daun. 
Rumput gajah mini dengan tipe tumbuh tegak 
merupakan jenis rumput yang lebih tepat 
dikembangkan untuk sistem potong angkut (cut and 
carry) dibandingkan untuk penggembalaan (grazing). 
Umumnya, jenis rumput yang cocok untuk 
penggembalaan adalah pendek dengan tipe tumbuh 
menjalar (stolon), memiliki perakaran yang kuat dan 
dalam serta tahan terhadap kekeringan. Crestani et al. 
(2013) melakukan penelitian penggembalaan ternak 
sapi jantan dengan rata-rata bobot hidup 288±5,2 kg 
pada pastura rumput gajah mini yang dikombinasi 
Arachis pintoi. Ternak digembalakan selama lima jam 
per hari dengan sistem rotasi (siklus rotasi 36,5 hari). 
Dilaporkan terjadinya penurunan konsumsi bahan 
kering, pertambahan bobot harian maupun stocking
Tabel 2. Produksi bahan kering rumput gajah mini di beberapa lokasi tanam 
Negara Produksi BK (ton/ha/tahun) Keterangan Sumber 
Malaysia 55,90 Jarak tanam 50×100 cm Halim et al. (2013) 
Thailand 30,73 Musim hujan Tekletsadik et al. (2004) 
 18,44 Musim kemarau Tekletsadik et al. (2004) 
Pakistan 24,22 Tanpa pemupukan N dan P Zahid et al. (2002) 
 47,16 Dengan pemupukan N dan P Zahid et al. (2002) 
Brazil 33,13 Interval panen 60 hari Santos et al. (2013) 
Indonesia 43,58 Jarak tanam 50×100 cm Sirait et al. (2014, unpublished) 
 34,28 Jarak tanam 50×75 cm Sirait et al. (2014, unpublished) 
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rate dari siklus pertama dan kedua ke siklus ketiga 
rotasi penggembalaan. Konsumsi bahan kering pada 
periode pertama dan kedua mencapai 2,58% menurun 
hingga hanya 2,16% berdasarkan bobot hidup pada 
siklus ketiga periode gembala. Penurunan konsumsi ini 
terkait juga dengan turunnya pertumbuhan dari 1 
kg/hari pada dua siklus pertama menjadi hanya kurang 
dari 0,5 kg/hari pada siklus ketiga (rata-rata 0,76 kg). 
Hal yang sama terjadi pada stocking rate dari 4 AU/ha 
pada periode pertama penggembalaan menurun drastis 
menjadi hanya 0,6 AU/ha pada rotasi ketiga (rata-rata 
3,8 AU/ha). Penggembalaan dengan sistem rotasi 
pertiga minggu meningkatkan pertambahan bobot sapi 
induk rata-rata sebesar 0,54 kg (Mukhtar & Ishii 2011). 
Kandungan nutrisi rumput gajah mini  
Rumput gajah mini dapat diandalkan sebagai 
sumber protein dan energi untuk mendukung 
pertumbuhan ternak ruminansia dengan kandungan 
nutrisi pada umur 60 hari setelah tanam seperti 
disajikan dalam Tabel 3. Budiman et al. (2012) 
memperoleh kandungan serat deterjen netral dan serat 
deterjen asam rumput gajah mini pada umur panen 
delapan minggu masing-masing sebesar 56,74 dan 
38,23% relatif sebanding dengan yang dibudidayakan 
di Lolitkambing. Kandungan protein kasar rumput 
gajah mini lebih tinggi dibandingkan dengan rumput 
steno (Stenotaphrum secundatum) seperti dilaporkan 
oleh Sirait & Simanihuruk (2008) 8,38-8,88%, 
kandungan energi yang lebih tinggi yakni 4.071-4.816 
kkal/kg BK. 
Produksi protein kasar tertinggi diperoleh pada 
rumput gajah mencapai 6,98 ton/ha/tahun, diikuti oleh 
rumput gajah mini yang ditanam di Lolitkambing 
sebesar 6,08 ton/ha/tahun seperti disajikan dalam Tabel 
3. Produksi protein kasar ini sekitar 2-3 kali lebih 
tinggi dibandingkan dengan produksi protein kasar 
rumput B. ruziziensis (ruzi), B. decumbens (Bede) 
maupun P. notatum. Hal ini menunjukkan bahwa 
rumput gajah mini merupakan spesies rumput yang 
memiliki potensi besar sebagai sumber hijauan pakan 
bagi ruminansia. 
Kandungan protein kasar 
Salah satu kriteria dalam penentuan kualitas 
nutrisi hijauan pakan adalah kandungan protein kasar. 
Kandungan protein kasar rumput gajah mini sangat 
bervariasi, mulai yang terendah sebesar 6,7% hingga 
yang tertinggi 13,3% seperti disajikan dalam Tabel 4. 
Hal ini dikarenakan perbedaan umur panen maupun 
manajemen pemeliharaan. Kandungan protein kasar 
terendah antara 6,7-7,4% pada penanaman di dalam pot 
diperoleh pada hasil penelitian (Langi 2014). Media 
tanam di dalam pot menyebabkan pertumbuhan dan 
perkembangan akar tidak sempurna dibandingkan jika 
ditanam langsung dalam tanah yang terbuka tanpa
Tabel 3. Komposisi nutrien beberapa jenis rumput  
Keterangan 
Jenis rumput 
Ruzi1 Bede1 Notatum1 Gajah mini1 Gajah mini2 Gajah3, 8 
Bahan kering (%) 17,24 12,29 12,08 13,55 - 16,16 
Bahan organik (%) 90,47 89,64 90,61 85,55 - 88,30 
Abu (%) 9,53 10,36 9,39 14,45 - 11,70 
Protein kasar (%) 8,37 7,69 11,19 13,94 12,94 9,79 
NDF (%) 63,98 63,50 73,88 54,02 56,74 70,90 
ADF (%) 37,92 40,62 44,11 34,02 38,23 38,80 
Energi bruto (kkal/kg) 4.080 4.566 3.960 3.957 - - 
Lignin (%) - - - - 04,04 - 
Serat kasar (%) - - - - - 34,94 
Produksi BK (ton/ha/tahun) 24,004 40,755 35,606 43,581 27,107 51,407 
Produksi BO (ton/ha/tahun) 21,71 36,53 32,26 37,28 - 45,39 
Produksi PK (ton/ha/tahun) 2,01 3,13 3,98 6,08 3,51 5,03 
Produksi NDF (ton/ha/tahun) 15,36 25,88 26,30 23,54 15,38 36,44 
Produksi ADF(ton/ha/tahun) 9,10 16,55 15,70 14,83 10,36 19,94 
Produksi SK (ton/ha/tahun) - - - - - 17,96 
Sumber: 1Sirait et al. (2014, unpublished); 2Budiman et al. (2012); 3Munasik et al. (2012); 4Hutasoit et al. (2009); 5Rukmana 
(2005);6Sirait et al. (2005); 7Rengsirikul et al. (2013); 8Halim et al. (2013) 
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Tabel 4. Kandungan protein kasar rumput gajah mini (%) pada umur, jarak tanam dan negara berbeda 
Umur panen (minggu) Kandungan PK (% BK) Jarak tanam  Negara Sumber 
7-8 11,60-13,10 0,5×1 m Thailand Tekletsadik et al. (2004) 
7-8 11,61 0,5×1 m Thailand Halim et al. (2013) 
8 12,94 - Indonesia Budiman (2012) 
12 8,77 - Indonesia Budiman (2012) 
8 6,70-7,40 Dalam pot Indonesia Langi (2014) 
8 10,10-12,90 0,5×1 m Indonesia Sirait et al. (2014, unpublished) 
8 11,20-12,40 0,75×1 m Indonesia Sirait et al. (2014, unpublished) 
8 10,90-13,30 1×1 m Indonesia Sirait et al. (2014, unpublished) 
- 12,13 1,05×1,05 m Pakistan Yassin et al. (2003) 
 
pembatasan oleh pot. Dengan demikian, penyerapan 
unsur hara oleh akar juga akan terbatas dan pada 
akhirnya mempengaruhi proses metabolisme dalam 
tanaman. 
Umur pemanenan yang semakin tua juga sangat 
berpengaruh terhadap kandungan protein kasar. Hasil 
penelitian Budiman (2012) menunjukkan terjadinya 
penurunan protein kasar yang sangat drastis dari 
12,94% pada panen umur delapan minggu menjadi 
8,77% pada umur panen 12 minggu. Bilal (2009) 
memperoleh kandungan protein kasar rumput gajah 
mini pada panen umur 45 hari sebesar 13,90% dan 
menurun menjadi 11,75% pada umur panen 60 hari. 
Hasil serupa juga diperoleh pada rumput raja (king 
grass) dengan kandungan PK masing-masing 10,32 
dan 8,64% pada interval pemotongan 45 dan 60 hari 
dengan ketinggian potong 10 cm di atas permukaan 
tanah (Lounglawan et al. 2014). Hal ini dikarenakan 
sebagian protein digunakan untuk proses pembentukan 
dinding sel tanaman berupa lignin, selulosa, 
hemiselulosa maupun pektin (Pearson & Ison 1987). 
Selain umur panen, pemupukan juga erat kaitannya 
dengan kandungan protein kasar, utamanya karena 
rumput gajah mini responsif terhadap pupuk nitrogen. 
Shokri (2005) melaporkan kandungan protein kasar 
hasil penelitiannya sebesar 12-13% pada pemberian 
pupuk urea sebanyak 200 kg/ha/tahun menggunakan 
urea maupun dengan campuran feses domba. 
Sementara itu, kandungan protein kasar rumput gajah 
mini hasil penelitian Zahid et al. (2002) lebih rendah, 
hanya 9,39% pada pemberian N dan P masing-masing 
120 dan 60 kg/ha/tahun. 
Palatabilitas dan kecernaan in vivo rumput gajah 
mini 
Rumput gajah mini memiliki tingkat kesukaan 
(palatabilitas) yang baik pada kambing Boerka. Hal ini 
selaras dengan pernyataan Budiman (2012) bahwa 
rumput gajah mini memiliki palatabilitas yang tinggi 
dengan kecernaan yang lebih baik dibandingkan 
dengan rumput raja maupun rumput Taiwan. Saat 
pertama kali diberikan sebagai sumber hijauan secara 
bersamaan dengan rumput ruzi, konsumsi rumput gajah 
mini ini sudah mencapai 45,4% dari total konsumsi 
rumput seperti dilaporkan oleh Sirait et al. (2017). 
Konsumsi rumput ruzi tetap lebih banyak (54,6%) 
dibandingkan dengan rumput gajah mini. Kecernaan 
bahan kering rumput gajah mini mencapai 66,63 dan 
60,53% masing-masing untuk fase pertumbuhan 
vegetatif dan reproduktif (Budiman 2012). 
Kecernaan nutrien yang terkandung dalam rumput 
gajah mini secara umum lebih baik dari tiga jenis 
rumput lainnya, kecuali untuk kecernaan NDF yang 
sedikit lebih rendah dibandingkan dengan rumput ruzi. 
Kecernaan BK, BO, PK, ADF dan energi rumput gajah 
mini lebih tinggi dibandingkan dengan rumput bede, 
rumput ruzi dan rumput bahia pada kambing Boerka 
sedang tumbuh (Tabel 5). Nilai kecernaan nutrien ini 
tergolong moderat dan relatif sebanding dengan hasil 
penelitian Shokri (2005) dengan kecernaan pada ternak 
domba lebih dari 60% maupun kecernaan in vitro 
rumput gajah cv. Taiwan yang diperoleh Sari (2011) 
berkisar 53,24-67,98%. Kecernaan nutrien yang baik 
pada rumput gajah mini juga diikuti oleh retensi 
nitrogen yang tinggi. Persentase N yang ditahan pada 
ternak kambing yang mengonsumsi rumput gajah mini 
adalah yang tertinggi mencapai 48,94%, diikuti oleh 
ternak yang mengkonsumsi rumput ruzi sebesar 
42,09%. 
TEKNOLOGI PENGOLAHAN RUMPUT 
GAJAH MINI 
Rumput gajah mini ditanam dan dikembangkan 
untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia, 
baik untuk ruminansia kecil maupun ruminansia besar. 
Rumput ini dapat digunakan sebagai pakan dalam 
bentuk segar maupun olahan (silase atau hay). Silase 
hijauan merupakan produk pengawetan pakan hijauan
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Tabel 5. Konsumsi BK dan kecernaan nutrien empat jenis rumput pada kambing Boerka 
Keterangan 
Jenis rumput 
Ruzi Bede Gajah mini Paspalum sp 
Konsumsi BK (g/ekor/hari) 403,97 294,81 332,63 262,86 
Konsumsi BK (% BB) 2,21 1,63 1,82 1,48 
Kecernaan BK (%) 60,16 59,97 63,98 41,07 
Kecernaan BO (%) 62,72 60,72 67,09 40,11 
Kecernaan PK (%) 48,81 21,40 57,48 30,52 
Kecernaan NDF (%) 59,37 64,46 59,07 49,08 
Kecernaan ADF (%) 53,73 45,64 54,48 47,61 
Kecernaan energi (%) 57,37 61,47 61,92 38,80 
BK: Bahan kering; BO: Bahan organik; PK: Protein kasar 
Sumber: Sirait et al. (2015b, unpublished) 
melalui pengaruh keasaman dengan proses fermentasi 
secara anaerob. Prinsip pembuatan silase adalah 
fermentasi hijauan oleh mikroba yang banyak 
menghasilkan asam laktat. Asam laktat yang dihasilkan 
selama proses fermentasi akan berperan sebagai zat 
pengawet sehingga dapat menghindarkan pertumbuhan 
mikroorganisme pembusuk (Naif et al. 2016). 
Pembuatan silase diharapkan dapat menjadi salah satu 
solusi untuk mengatasi permasalahan kekurangan 
hijauan pakan segar pada musim kemarau, selain itu 
juga untuk mempertahankan kualitas atau bahkan 
meningkatkan kualitas hijauan. Kandungan bahan 
kering dan kandungan gula bahan merupakan faktor 
penting bagi perkembangan bakteri pembentuk asam 
laktat selama proses fermentasi (Khan et al. 2004). 
Pembuatan silase selain memiliki beberapa kelebihan 
(masa simpan lebih lama, lebih mudah dicerna dan 
karoten dalam hijauan lebih terjaga), juga memiliki 
kekurangan yaitu membutuhkan biaya yang lebih besar 
(biaya panen, biaya pengisian silo, pembelian silo dan 
bahan aditif). 
Pengolahan rumput gajah mini menjadi silase 
dengan beberapa bahan aditif yang berbeda telah 
dilaporkan. Pembuatan silase rumput gajah mini 
dengan bahan aditif molases maupun jagung pada level 
5% dengan periode fermentasi 30 hari dapat 
meningkatkan kandungan protein kasar 13,90% 
menjadi 14,16 dan 14,65% (Bilal 2009). Hasil serupa 
diperoleh pada silase rumput Tanzania (Panicum 
maximum cv. Tanzania) menggunakan bakteri 
Streptococcus bovis yang diisolasi dari rumen sapi 
menghasilkan meningkatkan protein kasar dari 5,51% 
menjadi 7,08% setelah fermentasi (Ferreira et al. 2014) 
dan dari 9,13% menjadi 11,25% (Zanine et al. 2016). 
Hasil yang lain dilaporkan oleh Naif et al. (2016) pada 
silase rumput dengan taraf penambahan dedak padi dan 
jagung giling dengan taraf yang berbeda-beda. Silase 
rumput gajah dengan kombinasi dedak padi 200 g 
ditambah jagung giling 200 g pada setiap 3 kg hijauan 
rumput gajah mampu memberikan hasil terbaik pada 
kandungan protein kasar menjadi 12,61% dan serat 
kasar menjadi 28,37%. Rumput gajah mini cukup baik 
diolah menjadi silase terkait dengan tingginya rasio 
daun batang yakni berkisar 1,22-1,97 (Halim et al. 
2013; Fukagawa et al. 2017; Santia et al. 2017). 
Pemanfaatan rumput gajah mini segar maupun 
hasil fermentasi anaerob dan aerob menunjukkan 
bahwa pengolahan rumput gajah mini melalui 
fermentasi dapat meningkatkan kandungan protein 
kasar serta menurunkan kandungan NDF dari 56,70% 
menjadi 42,02 dan 48,13% dan ADF dari 34,99% 
menjadi 21,89 dan 32,49% (Sirait et al. 2017). 
Kandungan protein rumput gajah mini segar sebesar 
12,88% meningkat masing-masing menjadi 13,25 dan 
15,38% melalui fermentasi aerob dan anaerob. 
Peningkatan protein kasar pada hasil fermentasi areob 
lebih tinggi dibandingkan dengan anaerob. Hal ini 
disebabkan adanya penambahan urea sebanyak 0,25% 
dari bahan yang difermentasi. Peningkatan protein pada 
rumput gajah mini hasil fermentasi anaerob yang lebih 
rendah (sebesar 0,37%) berasal dari bahan aditif berupa 
limbah pengolahan bihun. Silase rumput gajah mini 
(round-bale silage) yang diberikan pada ternak sapi 
penggemukan meningkatkan konsumsi hingga sekitar 
140% dengan kecernaan bahan kering 64,7-66,1% 
(Fukagawa et al. 2017). 
Hay merupakan hijauan yang diawetkan dalam 
bentuk kering, bertujuan untuk menurunkan kandungan 
air sehingga mengurangi aktivitas jamur, bakteri dan 
enzim yang berpengaruh negatif pada kualitas hijauan. 
Pembuatan hay bertujuan meminimalkan kehilangan 
bahan kering untuk menyediakan pakan ternak dengan 
kandungan nutrien yang baik (Lamid et al. 2016). 
Pembuatan hay rumput sangat baik dan 
menguntungkan untuk diaplikasikan di daerah tropis 
karena pengeringan hijauan pakan dapat dilakukan 
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secara alami dengan menggunakan sinar matahari. Hay 
sebagai hijauan pakan memiliki beberapa bentuk 
seperti long hay, cubed hay, baled hay dan shredded 
hay (Syarifuddin et al. 2014). Pemanfaatan rumput 
gajah mini yang diberi dalam bentuk hay untuk pakan 
domba telah dilakukan di Brazil. Kecernaan bahan 
organik rumput gajah mini yang diberikan untuk pakan 
domba jantan hasil persilangan Suffolk dan Texel 
sebesar 62% (Schnaider et al. 2014) sama dengan hasil 
yang diperoleh Kozloski et al. (2006) dengan 
kecernaan bahan kering sebesar 60%. 
Pengolahan rumput gajah mini melalui teknologi 
fermentasi untuk menghasilkan silase dan hay 
direkomendasikan pada saat produksi melimpah, 
sehingga dapat dimanfaatkan pada saat ketersediaan 
rumput terbatas. Dengan demikian, hijauan pakan dapat 
tersedia secara berkesinambungan untuk memenuhi 
kebutuhan ternak dan meningkatkan produktivitas. 
KESIMPULAN 
Rumput gajah mini memiliki beberapa 
keunggulan yaitu pertumbuhan cepat, berbulu halus, 
daun lembut, batang lunak, disukai ternak dan 
regrowth yang lebih cepat. Produksi bahan kering 
mencapai 43,58 ton/ha/tahun dengan kandungan 
protein kasar mencapai 13,30% dan produksi sebanyak 
6,08 ton/ha/tahun. Produksi protein ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan produksi rumput gajah (51,4 ton/ 
ha/tahun) dengan protein kasar 9,79% sehingga 
dihasilkan produksi protein sebesar 5,03 ton/ha/tahun. 
Rasio daun batang rumput gajah mini dan rumput gajah 
masing-masing sebesar 1,4 dan 0,8. Rasio ini 
menghasilkan produksi bahan kering daun rumput 
gajah mini (25,42 ton/ha/tahun) lebih tinggi 
dibandingkan dengan rumput gajah (24,80 ton/ha/ 
tahun). Palatabilitas rumput gajah lebih tinggi, kadar 
serat rendah dan kecernaan bahan kering 66,63 dan 
60,53% untuk fase pertumbuhan vegetatif dan 
reproduktif. Rumput ini cocok diberikan sebagai pakan 
ruminansia dalam bentuk segar, silase maupun hay. 
Pengolahan rumput gajah mini melalui teknologi 
fermentasi direkomendasikan saat produksinya 
melimpah, sehingga dapat dimanfaatkan pada musim 
kemarau dimana ketersediaan hijauan terbatas. 
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